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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini telah berhasil dalam mencapai tujuan penelitian 

untuk mengetahui faktor – faktor yang secara kuat mempengaruhi niat 

berkelanjutan untuk terus menggunakan platform pembelajaran online oleh 

mahasiswa Universitas Nusa Nipa Maumere. Model penelitian ini disusun 

berdasarkan teori penerimaan teknologi UTAUT2 yang telah berhasil 

menjelaskan niat penggunaan berkelanjutan pembelajaran online oleh 

mahasiswa pada Universitas Nusa Nipa Maumere. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

konstruk habit merupakan faktor yang paling kuat mempengaruhi niat 

berkelanjutan untuk menggunakan pembelajaran online oleh mahasiswa di 

Universitas Nusa Nipa Maumere. Faktor terkuat kedua yang mempengaruhi 

niat berkelanjutan untuk menggunakan pembelajaran online oleh mahasiswa 

adalah lecturer interaction. Faktor performance expectancy, effort 

expectancy, social influence, facilitating conditions dan self efficacy tidak 

mempengaruhi niat berkelanjutan untuk menggunakan pembelajaran online 

oleh mahasiswa. Mahasiswa pada Universitas Nusa Nipa Maumere memiliki 

niat berkelanjutan untuk menggunakan pembelajaran online karena kebiasaan 

dalam menggunakan teknologi dan interaksi yang diberikan oleh dosen dalam 

proses belajar mengajar, bukan karena pengaruh performa sistem yang 
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diharapkan, kemudahan sistem yang diharapkan, pengaruh sosial yang 

diberikan, kondisi fasilitas yang ada, dan kemampuan mahasiswa dalam 

menggunakan teknologi pembelajaran online. Selain itu juga untuk analisis 

moderating, hasil menunjukan age, gender, dan major tidak berpengaruh 

signifikan terhadap faktor performance expectancy, effort expectancy, social 

influence, facilitating conditions, habit, self efficacy dan lecturer interaction 

untuk terus menggunakan pembelajaran online secara berkelanjutan. Hal ini 

menunjukan bahwa platform pembelajaran online merupakan teknologi yang 

penerapan dan penggunaannya masih baru dan bersifat wajib dimasa pandemi 

covid-19. Hal ini menyebabkan sikap responden terhadap platform ini 

cenderung serupa untuk semua tingkat usia, jenis kelamin, dan jurusan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran 

Penelitian ini hanya meneliti niat penggunaan berkelanjutan platform 

pembelajaran online dari mahasiswa sedangkan pengguna platform 

pembelajaran online bukan hanya oleh mahasiswa melainkan juga digunakan 

oleh dosen sebagai pemberi dan penyedia materi perkuliahan. Untuk 

penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian niat 

penggunaan berkelanjutan pembelajaran online oleh dosen. Selain itu juga 

penelitian ini hanya terfokus pada mahasiswa dari angkatan 2019 – 2021. 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian untuk 

semua mahasiswa UNIPA. Penelitian ini juga hanya berlaku selama masa 

pandemi covid-19. Diharapkan penelitian selanjutnya untuk melakukan 

penelitian setelah pandemi ini berakhir dengan menggunakan semua variabel 
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yang terdapat pada model UTAUT2. Sehingga menjadi sebuah temuan 

dengan hasil yang lebih akurat dari penelitian di masa pandemi covid-19. Hal 

ini dapat berguna untuk melengkapi hasil penelitian ini sehingga semakin 

dapat meningkatkan niat penggunaan berkelanjutan yang diharapkan akan 

meningkatkan penggunaan platform pembelajaran online. 
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